Sutta Ani: Pasak
(Ani Sutta: The Peg)
[SN 20.7]
Anisuttam

Staying at Savatthi. "Monks, there once was a time when the Dasarahas had
a large drum called 'Summoner.” Whenever Summoner was split, the
Dasarahas inserted another peg in it, until the time came when Summoner's
original wooden body had disappeared and only a conglomeration of pegs
remained.

Tinggal di Savatthi. “Para bhikkhu, pada suatu waktu ketika Dasarahas
memiliki sebuah tambur besar yang disebut ‘Pemanggil.” Setiap saat
Pemanggil rusak, Dasarahas akan memasukkan pasak lain ke dalamnya,
hingga suatu saat badan Pemanggil yang terbuat dari kayu seluruhnya rusak
dan yang tertinggal hanyalah komponen pasak.

"In the same way, in the course of the future there will be monks who won't
listen when discourses that are words of the Tathagata — deep, deep in their
meaning, transcendent, connected with emptiness — are being recited. They
won't lend ear, won't set their hearts on knowing them, won't regard these
teachings as worth grasping or mastering. But they will listen when
discourses that are literary works — the works of poets, elegant in sound,
elegant in rhetoric, the work of outsiders, words of disciples — are recited.
They will lend ear and set their hearts on knowing them. They will regard
these teachings as worth grasping & mastering.

“Begitu pula, di masa yang akan datang, akan ada para bhikkhu yang tidak
mau mendengarkan ajaran-ajaran yang dilafalkan yang merupakan kata-kata
Tathagata - ajaran yang mendalam, bermakna dalam, transenden, mengenai
sunnata (gambhira gambhirattha lokuttard suffatapatisamyutta). Mereka
tidak mau mendengarkan, tidak mau menaruh hati untuk mengetahuinya,
tidak menganggap ajaran-ajaran ini layak dimengerti atau dikuasai. Tetapi
mereka akan tertarik pada ajaran-ajaran yang dilafalkan berupa karya-karya
kesusasteraan - karya para pujangga, bernada indah, elegan dalam retorika
(penyampaian), hasil karya orang luar, kata-kata para murid. Mereka akan
mendengarkan dan menaruh hati untuk mengetahui ajaran-ajaran ini. Mereka
akan menganggap ajaran-ajaran ini layak dimengerti dan dikuasai.

"In this way the disappearance of the discourses that are words of the
Tathagata - deep, deep in their meaning, transcendent, connected with
emptiness (gambhird gambhiratthd lokuttard suffatapatisamyutta) - will
come about.

“Dengan demikian, hilangnya ajaran-ajaran dari kata-kata Tathagata akan
terjadi - ajaran yang mendalam, bermakna dalam, transenden, mengenai
sunnata (gambhird gambhirattha lokuttara sufifatapatisamyutta).

"Thus you should train yourselves: 'We will listen when discourses that are
words of the Tathagata - deep, deep in their meaning, transcendent,
connected with emptiness — are being recited. We will lend ear, will set our
hearts on knowing them, will regard these teachings as worth grasping &
mastering.' That's how you should train yourselves."



“Oleh karena itu, kalian harus melatih diri demikian: ‘Kami akan
mendengarkan ajaran-ajaran yang dilafalkan yang merupakan kata-kata
Tathagata - ajaran yang mendalam, bermakna dalam, transenden, mengenai
sunnata (gambhird gambhiratthad lokuttard suffatapatisamyutta). Kami akan
mendengarkannya, menaruh hati untuk mengetahuinya, menganggap ajaran-
ajaran ini layak dimengerti dan dikuasai.” Demikianlah kalian harus melatih
diri.”

Savatthiyam - bhiutapubbam bhikkhave, dasarahanam anako nama mudingo
ahosi. Tassa dasaraha anake phalite afinam anim odahimsu. ahu kho so
bhikkha,ve samayo yam anakassa mudangassa poranam pokkhara phalakam
antaradhayi, anisanghatova avasissi.

Evameva kho bhikkhave, bhavissanti bhikkht anagatamaddhanam, ye te
suttanta tathagatabhasita gambhira gambhirattha lokuttara
sufifiatapatisamyutta, tesu bhafifiamanesu na sussiisissanti. Na sotam
odahissanti, na anfiacittam upatthapessanti. Na ca te dhamme uggahetabbam
pariyapunitabbam mafiissanti. Ye pana te suttanta kavikata kaveyya
cittakkhara cittabyanjana bahiraka savakabhasita, tesu bhafifiamanesu
sussiisissanti, sotam odahissanti, afifiacittam upatthapessanti te ca dhamme
uggahetabbam pariyapunitabbam maiiissanti.

Evametesam bhikkhave, suttantanam tathagatabhasitanam gambhiranam
gambhiratthanam lokuttaranam sufifatapatisamyuttanam antaradhanam
bhavissati.

Tasmatiha bhikkhave, evam sikkhitabbam: "ye te suttanta tathagatabhasita
gambhira gambhirattha lokuttara sufifiatapatisamyutta, tesu bhafifiamanesu
sussusissama, sotam odahissama, afinacittam upatthapessama te ca dhamme
uggahetabbam pariyapunitabbam mafifiissama'ti. Evam hi vo bhikkhave,
sikkhitabbanti.
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